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Abstract 

 

The purpose of this study was to test and obtain evidence regarding the effect 

of profitability as measured by Return On Equity, and solvency as measured 

by debt-to-equity ratio, on stock returns in retail subsector companies. The 

research method used is quantitative.  The analysis method used is multiple 

linear regression to test the effect of the independent variable on the dependent 

variable. The data used in this study are secondary obtained from financial 

reports through the Indonesia Stock Exchange website from 2019 to 2023 and 

processed with statistical software SPSS version 29. Of the 31 retail companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange, there are six retail companies that 

match the research criteria.  The results of this test are Return on equity and 

Debt to Equity Ratio have no effect on Stock Returns simultaneously and 

partially.  In other words, changes in profitability with ROE measurement and 

solvency with DER measurement do not have a significant impact  in stock 

returns of retail companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This 

finding indicates that factors other than ROE and DER may be more dominant 

in influencing the stock returns of retail companies. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memperoleh bukti mengenai pengaruh profitabilitas 

yang diukur dengan Return On Equity, dan solvabilitas yang diukur debt to-equity Ratio, terhadap Return 

Saham pada perusahaan subsektor retail. Metode penelitian yang digunakan adalah  kuantitatif.  Metode 

analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan melalui website Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 hingga 2023 dan diolah dengan 

perangkat lunak statistik SPSS versi 29. Dari 31 perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

terdapat enam perusahaan reitail yang sesuai dengan kriteria penelitian.  Hasil dari pengujian ini adalah 

Return on equity dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return Saham secara simultan dan 

secara parsial.  Dengan kata lain, perubahan dalam profitabilitas dengan pengukuran ROE dan solvabilitas 

dengan pengukuran DER tidak memberikan dampak yang berarti terhadap return saham perusahaan retail 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain selain ROE 

dan DER  mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi return saham perusahaan retail. 

Kata Kunci : Provitabilitas, Solvabilitas, Return saham  
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PENDAHULUAN 

Perusahaan retail merupakan perusahaan yang dinimati banyak masyarakat, hal itu 

dikarenakan perusahaan retail mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dari kebutuhan primer 

maupun kebutuhan sekunder. Namun Dalam periode 2019-2023, pasar saham Indonesia 

mengalami berbagai dinamika, termasuk dampak pandemi COVID-19 yang mempengaruhi sektor 

retail secara signifikan. Perubahan perilaku konsumen dan penurunan aktivitas ekonomi 

menciptakan tantangan bagi perusahaan retail. 

Gambar 1. Diolah, Databooks 2023 

 

Bedasarkan  databooks, dari tahun 2019 hingga 2023 terjadi fluktuasi terus menerus. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk mengidentifikasi apakah profitabilitas dan solvabilitas tetap 

menjadi faktor penentu dalam returns saham perusahaan retail di tengah kondisi pasar yang 

bergejolak.  

Analisis rasio sangat penting untuk mengevaluasi kesehatan keuangan bisnis. Hal ini akan 

memberikan gambaran bagus tentang keadaan keuangan perusahaan dengan menggunakan 

perhitungan rasio. Memeriksa Direktori Pasar Modal Indonesia (ICMD) adalah cara yang baik bagi 

investor untuk melihat bagaimana kinerja keuanganperusahaan untuk mempertimbangkan dan 

analisis saham dengan menggunakan informasi akurat ICMD. 

Salah satu ukuran kesehatan keuangan suatu bisnis adalah rasio profitabilitasnya. Hal ini 

akan memberikan wawasan tentang potensi bisnis untuk menghasilkan keuntungan dengan bantuan 

ukuran profitabilitas. Investor akan memiliki keyakinan untuk menanamkan sahamnya terhadap 

suatu perusahaan jika mampu menghasilkan keuntungan bagi investor.  Investor menempatkan 

nilai return saham yang tinggi ketika mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. Return on Equity 

(ROE) menjadi salah satu alat ukur untuk mengambil keputusan untuk berinvestasi. ROE adalah 

rasio yang dapat melihat bagaimana perusahaan mendapatkan  profit dari ekuitas.  

Rasio solvabilitas atau leverage adalah ukuran lain yang dapat digunakan untuk menilai 

kesehatan keuangan suatu perusahaan. perusahaan apa pun pasti membutuhkan tambahan modal 
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untuk keperluan bisnisnya. Tidak mengherankan jika perusahaan mencari pinjaman dari kreditor. 

Menghitung Rasio Solvabilitas adalah salah satu cara untuk menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu membayar tagihan jangka panjang. Pengelolaan keuangan yang baik ditunjukkan ketika 

perusahaan mampu membayar seluruh utangnya, termasuk bunga. Hal ini akan berdampak baik 

untuk mendapatkan kepercayaan investor dan return saham yang akan didapatkan oleh investor 

tersebut. Untuk dapat melihat kinerja modal perusahaan yang dibiayai oleh hutang, maka rumus 

rasio solvabilitas yang digunakan adalah rumus DER.  Menurut (Sherman, 2015) cara menghitung 

DER adalah membandingkan total utang (total debt) dengan ekuitas (total equity). Dengan 

menghitung DER, para investor dapat mengetahui perbandingan komposisi hutang dan modal 

perusahaan.  

Beberapa penelitian menunjukkan menurut (Wesso et al., 2022),  return on equity (ROE), 

return on assets (ROA), dan solvabilitas (DER), berdampak terhadap return saham. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Hanifa & Sasongko, 2021) tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara return saham dengan secara parsial ROA, ROE, atau DER terhadap return saham. 

Artinya, tidak satu pun dari metrik ini, baik secara individu maupun simultan, mempunyai 

pengaruh terhadap return saham.  

Dalam penjabaran tersebut. Maka kerangka pemikiran pada penelitian ini ialah : 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

Maka perkiraan hipotesis dari kerangka pemikiran ini dapat dijabarkan sebagai berikut :  

H1: ROE dapat berpengaruh terhadap return saham  

H2: DER dapat berpengaruh terhadap return saham  

H3 : ROE dan DER dapat berpengaruh terhadap return saham 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif atau 

eksploratif. Pendekatan ini berfokus pada pengumpulan data dan penyajian informasi secara rinci 

mengenai fenomena yang diteliti. Teknik penelitian yang digunakan oleh penulis menggunakan 

statistik kuantitatif. Adapun tujuannya untuk dapat menggambarkan dan menjelaskan hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen yang menjadi perhatian 

dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE) (X1) dan Debt to Equity Ratio (DER) (X2), 

dan variabel dependennya adalah Return saham. Perusahaan ritel yang diperdagangkan di Bursa 

Efek Indonesia menjadi fokus tujuan penelitian ini. Unrtuk pengumpulan data penulis 

menggunakan metode electronic research dan library research Untuk menentukan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen penulis memakai pengujian analisis regresi linier 

berganda dalam penelitian ini. Untuk menguji datanya, penulis menggunakan SPSS versi 29. uji 

tersebut mencakup beberapa tahapan pengujian: Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari uji normalitas, 

Uji multikolieneritas, uji auotokerelasi, uji heterokedasitas, Uji  analisis berganda 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Kegunaan uji ini untuk Mencari tahu apakah model regresi berdistribusi normal 

merupakan inti dari uji normalitas. Tes shapiro wilk digunakan untuk menilai normalitas dalam 

penyelidikan ini. Berikut temuan uji normalitas penelitian tersebut:  

Tabel 1 Uji Tes Shapiro Wilk  

 

Pada gambar dapat diketahui hasil uji normalitas dengan metode shapiro wilk  menunjukkan 

nilai signifikan asymp. sig sebesar 0,151. Dengan nilai tersebut dapat diberikan kesimpulan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat signifikan 

karena nilai tersebut melebihi 0,05. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikoleritas 

 
Menurut (Ghozali, 2021), uji ini merupakan salah satu langkah dalam analisis regresi 

untuk memastikan bahwa tidak ada hubungan linier yang tinggi antara variabel independen 

dalam model. Multikolinearitas dapat menyebabkan masalah dalam interpretasi model regresi 

karena dapat menghasilkan estimasi yang tidak stabil dan standar error yang besar. Uji ini dapat 

menentukan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika tolerance > 0,100 dan VIF 

< 10, maka model regresi dinyatakan tidak terdapat multikolinieritas. Jika nilai tolerance kurang 

dari 0,100 dan nilai VIF lebih kecil dari 0,100 atau lebih besar dari 10, hal tersebut dapat 

dikatakan terjadi Multikolinearitas. Berdasarkan hasil dari tabel 4.24, variabel ROE dan DER 

memiliki nilai toleransi sebesar 0,999 dan nilai VIF masing-masing sebesar 1,001. Dengan nilai-

nilai ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki toleransi yang lebih besar dari 0,1 

dan VIF kurang dari 10. Oleh karena itu, penelitian ini tidak menunjukkan gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji Hetrokedasisitas 

Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 
Sumber : Output SPSS versi 29 

Bedasarkan hasil uji heterokedasitas pada penelitian ini, dapat mengetahui bahwa pola 

tidak menunjukkan adanya gejala heterokedasitas. Hal ini terlihat jelas ketika melihat bentuk 
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gelombangnya, di mana gelombangnya melebar dan menyempit. Selain itu, pada penelitian ini 

titik hasil uji heteroskedastisitas berdistribusi di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

d. Uji Autokorelasi  

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi  

 

Sumber : Output SPSS versi 29  

Bedasarkan hasil uji autokerleasi pada penelitian ini, dapat diketahui Durbin -Dengan 

nilai signifikansi 5% atau 0,05 yang dijadikan sebagai acuan. Dengan jumlah sampel pada 

penelitian 30 (n30). dan variabel independen sebanyak 2 (k2) maka hasil Durbin-Watson  pada 

tabel menghasilkan nilai dU 1,570. Nilai Durbin-Watson  dalam penelitian sebesar d 2,406. Dan 

4-dU sebesar 2,433. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji autokorelasi 1,570<2,406<2,433. 

Hal ini menandakan bahwa tidak ada gejala autokorelasi.  

e. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Output SPSS versi 29 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi R2 pada Gambar 4.28, diperoleh nilai R-

squared pada penelitian ini sebesar -0,066. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel 

independen mempunyai arah yang berlawanan dengan variabel dependen. Artinya variabel 

independen mempunyai hubungan yang lemah dengan variabel dependen. 
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f. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial 

 
Sumber : Output SPSS versi 29 

Dari tabel 5 dapat diperlihatkan bahwa Nilai T return on equity (ROE) yang merupakan 

variabel yang mewakili besarnya ROE sebesar 0,430 dan Ttabel yang dihasilkan dalam 

penelitian menunjukkan 2,042. ini menandakan Thitung lebih kecil daripada Ttabel. Pada sig 

penelitian ini  menghasilkan 0,670 nilai >0,05 sehingga hasil uji parsial  penelitian ini 

menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap return saham. Karena nilai T hitung 

variabel Debt-Equity Ratio (DER) sebesar 0,156 dan ttabel yang dihasilkan 2,042 ini 

menandakan thitung lebih kecil. Nilai sig yang dihasilkan 0,877 >0,05 maka hasil uji parsial  

penelitian ini menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap return saham.   

g. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan 

 
Pengujian simultan dimana variabel independen diuji bersamaan dengan variabel 

dependen. Berdasarkan uji statistik F pada Tabel 4.30 diperoleh nilai f tabel = (k;n-k) = (2;30-

2) = (2;28) = 3,32, dan f hitung dalam penelitian adalah 0,103 .Dapat disimpulkan bahwa F 

hitung < Ftabel. penelitian ini memiliki nilai sig 0,902. signifikansi menandakan lebih dari 0,05. 

Dari pernyataan tersebut hasil independen variabel tersebut tidak dapat mempengaruhi variabel 

dependen secara bersamaan. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini tidak menemukan adanya indikasi bahwa Return On Equity berpengaruh 

terhadap return saham, baik secara parsial pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Debt Equity Ratio tidak dapat memberikan 

dampak pada return saham secara parsial pada perusahaan ritel yang tercataf di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019 hingga 2023. Secara simultan, kombinasi antara return on equity dan 

debt equity ratio juga tidak dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap return saham. 

Dengan kata lain, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, kedua variabel ini tidak 

mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada return saham perusahaan ritel di BEI. Untuk penulis 

selanjutnya, diharapkan untuk memperbanyak jumlah sampel dan  menambah rasio tambahan yang 

belum ada pada penelitian ini untuk mengupayakan peningkatan hasil penelitian.    
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